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“Sebaik-baik kamu yaitu orang yang mempelajari Al-Qur'an 

dan mengajarkannya”1
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                             
1 HR. Imam Buchari, Abu Dawud dan Turmudzi 



 

 

 iv 

PERSEMBAHAN 
 

 

Kubaktikan Skripsi Ini Untuk Almamaterku Tercinta : 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUANFAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUANFAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUANFAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN    

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN 

KALIJAGAKALIJAGAKALIJAGAKALIJAGA    

YOGYAKARTAYOGYAKARTAYOGYAKARTAYOGYAKARTA    

 
 

    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 v 

       Universitas Islam  Negeri Sunan KalijagaYogyakarta       FM-UINSK-BM-05-01/R0 
 
 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

Hal : Skripsi Saudari Lilien Suminar Meishashi 
Lamp : 3 eksemplar  
 
Kepada  
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga 
Di Yogyakarta 
 
Assalamu’alaikum wr. wb. 
 
 Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta 
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat 
bahwa skripsi Saudari: 
  

Nama  : Lilien Suminar Meishashi 
NIM  : 07470012 
Judul Skripsi : Efektivitas Belajar Membaca Al-Qur’an dengan Panduan 

TARSANA (Tartil Sari’ Nagham) Studi Kasus di Desa 
Beran Ngawi Jawa Timur 

 
Sudah dapat diajukan kepada Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam. 
 Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi Saudari tersebut di atas dapat 
segera dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 
 
Wassalamu’alaikum wr. wb. 
 

       Yogyakarta, 20 Oktober  2011 
          Pembimbing, 

 
 
 

 



 

 

 vi 

        Universitas Islam Negeri Sunan KalijagaYogyakarta        FM-UINSK-BM-05-07/R0 
 

PENGESAHAN SKRIPSI 
Nomor :   
Skripsi yang berjudul  : Keberhasilan Belajar Membaca Al-Qur’an dengan    

Panduan TARSANA (Tartil Sari’ Nagham) Studi 
Kasus di Desa Beran Ngawi Jawa Timur 

 
 
Yang dipersiapkan dan disusun oleh  : 
Nama       : Lilien Suminar Meishashi 
NIM      : 07470012 
Telah dimunaqasyahkan pada              : 02  November  2011 
Nilai Munaqasyah    : 82 ( B+ ) 
Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga 
 



 

 

 vii  

ABSTRAK 
 

 LILIEN SUMINAR MEISHASHI . Keberhasilan Belajar Membaca Al-
Qur’an dengan Panduan TARSANA (Tartil Sari’ Nagham) Studi Kasus di Desa 
Beran Ngawi Jawa Timur. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa Al-Qur’an senantiasa 
mengajarkan kebenaran kepada setiap yang membacanya. Kemampuan untuk 
dapat membaca Al-Qur’an menjadi sebuah keharusan bagi setiap umat Islam. Di 
kabupaten Ngawi masih banyak anak-anak, remaja, maupun orang tua yang belum 
dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, bahkan sama sekali belum 
pernah mempelajarinya. Berawal dari problem tersebut, enam tahun terakhir 
muncul sebuah panduan baru dalam pembelajaran Al-Qur’an yang berusaha 
sedikit demi sedikit memberantas buta huruf Al-Qur’an di kabupaten Ngawi, yaitu 
panduan TARSANA. 
 Untuk mengetahui bagaimana sebenarnya Keberhasilan Belajar Membaca 
Al-Qur’an dengan Panduan TARSANA, peneliti merumuskan masalah sebagai 
berikut: (1) Bagaimana implementasi dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an 
dengan panduan TARSANA?, (2) Apa kelebihan dan kekurangan dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan panduan TARSANA?, (3) Bagaimana 
hasil yang dicapai dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan panduan 
TARSANA?. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan latar Desa Beran 
Ngawi Jawa Timur. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna 
terhadap data yang berhasil dikumpulkan, penyajian data yang sudah 
dikumpulkan, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan: (1) Proses Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an dengan panduan TARSANA adalah menggunakan sistem 7 jam, dengan 
penyampaian materi pokok dan materi penunjang. Materi pokok berisi tentang 
seluruh isi dalam buku panduan pembelajaran TARSANA, dan materi penunjang 
yaitu kitab, gharaibul kalimah, serta tafsir. Metode yang digunakan adalah metode 
drill , sorogan, ceramah, dan tanya jawab. Evaluasi yang digunakan adalah sistem 
evaluasi non tes berupa observasi partisipatif dan tes lisan sebagai salah satu 
bentuk evaluasi kualitatif. 2) Kelebihan dalam pembelajaran ini adalah belajarnya 
mulai dari huruf, cepat dapat membaca Al-Qur’an, menyenangkan, merindukan, 
solidaritas antar santri semakin akrab, dan tempat-tempat yang digunakan menjadi 
makmur. Kekurangan dalam pembelajaran ini adalah kurangnya ustadz atau 
ustadzah dan sistem evaluasi tidak sistemik. Hasil yang dicapai dalm 
pembelajaran ini yaitu sebagian besar masyarakat Beran sudah dapat membaca 
Al-Qur’an dengan baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan kalamullah ( firman Allah ) yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW1 sebagai mukjizat melalui malaikat Jibril yang 

diriwayatkan secara mutawatir2 , terdapat dalam mushaf dan membacanya 

merupakan ibadah yang dimulai dari surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat   

an-Naas.3 

Al-Qur’an adalah kitab suci yang merupakan sumber pertama dan 

utama ajaran Islam, yang menjadi petunjuk kehidupan manusia yang harus 

mereka imani dan aplikasikan dalam kehidupan guna memperoleh kebaikan di 

dunia dan di akhirat.4 

Al-Qur’an merupakan firman Allah yang memberikan petunjuk ke 

jalan yang lurus dan memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang 

mengerjakan amal shaleh bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar.5 

Karena itu, setiap orang yang mempercayai Al-Qur’an, akan bertambah cinta 

kepadanya, cinta untuk membacanya, cinta untuk mempelajari dan 

memahaminya, serta untuk mengamalkan dan mengajarkannya. 

Diantara keutamaan membaca Al-Qur’an yaitu:  

1. Akan mendapat rahmat dan kasih sayang dari Allah SWT. 

2. Al-Qur’an akan menjadi penolong di hari kiamat.  
                                                             
1 A.Athaillah, Sejarah Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal.16. 
2 Ibid., hal.17. 
3 Rosihan Anwar, Ulumul Qur’an  (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), hal.11. 
4 Ibid., Sejarah Al-Qur’an,  hal.1. 
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004), hal. 
385. 
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3. Setiap huruf akan mendapat 10-700 pahala. 

4. Akan mendapat do’a dari para malaikat. 

5. Mendapatkan predikat insan terbaik. 

6. Mendapatkan pahala bersama malaikat di akhirat, bagi yang mahir 

membacanya. 

7. Akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT.6 

8. Mendapatkan sakinah, rahmat, dikelilingi malaikat, dan dipuji Allah di 

hadapan makhluk-Nya. 

Akibat menjauhi dan meninggalkan Al-Qur’an yaitu: 

1. Menjadikan kehidupan yang sempit di dunia dan akhirat. 

2.   Syetan akan menjadi teman yang akan menyesatkannya. 

3.   Dimasukkan ke dalam  neraka jahannam. 

4.   Rumah tangganya akan ditimpa bala bencana. 

5.   Rumah yang sunyi dari Al-Qur’an akan dimasuki syetan dan penghuninya 

akan susah dan sempit.7 

Mengingat pentingnya pembelajaran Al-Qur’an, Rasulullah SAW 

menganjurkan pembelajaran Al-Qur’an dimulai sejak masa kanak-kanak 

karena pada saat itu terkandung potensi belajar yang sangat kuat dan besar. 

Pembelajaran Al-Qur’an yang pertama harus ditanamkan dari lingkungan 

yang terkecil (lingkungan keluarga). Karena, keluarga merupakan pendidik 

utama dalam membentuk karakter dan cara berpikir anak. Anak akan sangat 

                                                             
6 Abu Nizhan, Buku Pintar Al-Qur’an Cet. I (Jakarta: QultumMedia, 2008), hal. 6-7. 
7 Yunita Rokhimah dan Bintoro Galih Wicaksono, “Keistimewaan Membaca Al-Qur’an”, Buletin 
Da’wah Hidayah, Maret 2011, hal. 2-3. 
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peka menangkap sesuatu yang diperintahkan dan diajarkan sehingga mudah 

menerima pelajaran-pelajaran yang diberikan.  

Untuk mencetak generasi Islam yang Qur’ani di awali dengan 

menanamkan kecintaan terhadap Al-Qur’an. Salah satunya adalah perintah 

membaca Al-Qur’an yang merupakan langkah awal untuk memahami dan 

mengamalkan kandungan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada realitanya, belum semua umat Islam mampu membaca kitab 

sucinya sendiri, yaitu Al-Qur’an. Keterbatasan ilmu untuk mempelajari Al-

Qur’an juga semakin menambah permasalahan bagi umat Islam untuk 

mempelajari ilmu-ilmu yang terkandung di dalamnya. Semangat untuk 

mempelajari Al-Qur’an juga semakin menurun jika untuk membaca Al-Qur’an 

saja masih terdapat kesulitan atau hambatan. Sehingga, dapat membaca Al-

Qur’an adalah syarat mutlak untuk mempercepat belajar isi kandungannya. 

Dari hasil penelitian awal yang penulis lakukan dengan mengamati 

keadaan masyarakat sekitar yang ada di Kabupaten Ngawi, dan melakukan 

wawancara dengan pencetus dan pendiri TARSANA diperoleh keterangan 

bahwa fenomena riil yang terjadi di masyarakat kita ternyata masih banyak 

anak-anak, remaja, maupun orang tua yang belum dapat membaca Al-Qur’an 

dengan baik, bahkan sama sekali belum pernah mempelajarinya. Ironisnya 

lagi, problematika semacam ini belum juga dapat ditemukan solusi yang 

efektif, seperti yang terjadi di Kabupaten Ngawi. Untuk mempelajari Al-

Qur’an, biasanya orang terbatasi oleh waktu, ditengah-tengah kesibukan yang 
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beraneka ragam setiap harinya. Sehingga, orang cenderung mencari cara yang 

praktis dan cepat untuk dapat membaca Al-Qur’an.8 

Tidak ada ketentuan yang baku dan khusus dari Allah dan Rasul-Nya 

yang menjelaskan cara atau metode terbaik untuk mengajarkan Al-Qur’an 

kepada seseorang, karena metode pengajaran adalah urusan keterampilan 

duniawi yang dapat diusahakan oleh akal pikiran manusia sendiri. 

Selama ini sudah ada beberapa metode belajar Al-Qur’an yang telah 

dikembangkan, antara lain: 

a. Metode Baghdadiyah 

Dasar dari metode ini adalah pertama dengan mengenalkan nama-

nama huruf Hijaiyah. Dilanjutkan belajar per kata sampai per kalimat. 

Setelah itu membaca juz’amma, mulai surat al-Fatihah sampai al-Duha, 

kemudian mulai membaca Al-Qur’an dari surat al-Baqarah sampai 

Khatam. 

b. Metode An-Nuur 

Metode An-Nuur adalah metode pembelajaran baca Al-Qur’an 

khusus dewasa atau orang tua yang menggunakan pendekatan kognitif dan 

analogi sederhana dalam memperkenalkan bunyi dan bentuk huruf-huruf 

Hijaiyah. Pelajar dibimbing menghafal huruf Hijaiyah baik dengan cara 

diturut, dibalik, diacak, serta ditulis. Kemudian dikenalkan dengan huruf 

yang berubah bentuk, huruf yang dipotong ekornya, huruf yang punya 

titik, cara mengucap huruf yang benar, hingga paham tanda baca.  
                                                             
8 Wawancara dengan Bp. H. Sjamsudin Mustaqim selaku  pendiri dan  pencetus  metode 
TARSANA di rumah  kediaman  Jl. Perkutut No.11 Beran  Ngawi, pada hari Sabtu, 5 Maret 2011 
jam 09.15  WIB. 
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c. Metode Al-Barqy 

Pendekatan yang digunakan dalam metode Al-Barqy adalah 

pendekatan kognitif atau gestalt. Pendekatan ini mementingkan 

keseluruhan, sehingga dalam proses pembelajaran materi yang 

disampaikan akan lebih bermakna. Metode Al-Barqy menggunakan 

gabungan antara metode SAS (dengan pengamatan sebuah struktur, 

pemisahan, pemilihan, dan pemaduan) dengan diksi lokal pada bunyi-

bunyi huruf Arab yang ada padanannya dengan bunyi huruf bahasa 

Indonesia.  

d. Metode Iqra’ 

Dalam metode Iqra’, cara membaca huruf-huruf Hijaiyah telah 

dimodifikasi, yaitu dengan mencari padanan huruf-huruf latin. Metode ini 

disusun secara sistematis dan urut mulai dari bahan ajar yang paling ringan 

sampai yang berat. Buku pembelajaran Iqra’ terdiri dari jilid I sampai jilid 

VI. 

Enam tahun terakhir muncul sebuah metode baru dalam 

pembelajaran Al-Qur’an di Kabupaten Ngawi, yaitu panduan TARSANA. 

Bimbingan belajar membaca Al-Qur’an panduan “ TARSANA “ adalah suatu 

panduan cepat dapat membaca Al-Qur’an yang berusaha sedikit demi sedikit 

memberantas buta huruf Al-Qur’an. Dalam perkembangan selanjutnya, tidak 

menutup kemungkinan dapat juga diajarkan kepada setiap muslim di seluruh 

Indonesia. 
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Adapun panduan yang ditawarkan oleh TARSANA adalah cara 

membaca  Al-Qur’an dengan benar menurut ilmu tajwid dalam tempo yang 

singkat, yakni 3 sampai 4 bulan sudah khatam Al-Qur’an 30 juz dan langsung  

menggunakan lagu yang biasa dipergunakan untuk membaca Al-Qur’an.9 

Panduan  ini dapat digunakan untuk segala usia, tidak hanya untuk usia 

anak-anak tetapi juga untuk usia remaja, bahkan orang tua, dan lansia ( lanjut 

usia ). Keunikan panduan ini terletak pada penggunaan nagham ( lagu ) pada 

seluruh kegiatan pembelajarannya. Panduan  TARSANA ini memakai sistem 

tujuh jam, artinya selama tujuh hari ada tujuh pertemuan, pada setiap 

pertemuannya berdurasi satu jam.10 Selanjutnya, santri dapat langsung mulai 

membaca Al-Qur’an dengan dibimbing oleh ustadz mulai juz pertama sampai 

juz terakhir ( 30 juz ).  

Panduan TARSANA pertama kali diuji cobakan di Desa Beran Ngawi 

Jawa Timur, tepatnya di  Musholla Baitus Sa’adah Beran, dan diujicobakan 

pertama kali pada bulan September 2005. Saat itu hanya diikuti oleh 19 orang 

yang berusia 12 hingga 56 tahun. Mereka berhasil menyelesaikan TARSANA 

dalam waktu 7 hari dan dapat mengkhatamkan Al-Qur’an dalam waktu 3 

bulan. Oleh karena itu, dengan adanya percobaan  ini, panduan TARSANA  

cukup efektif dalam memberantas buta huruf Al-Qur’an bagi umat muslim 

khususnya di Desa Beran Ngawi Jawa Timur.11  

                                                             
9 Wawancara dengan Bp. Muhammad Nafi’ selaku ustazd TARSANA, sekaligus putra pertama 
pencetus metode TARSANA di rumah  kediaman  Jl. Perkutut No.11 Beran  Ngawi, pada hari 
Sabtu, 5  Maret 2011 jam 10.05 WIB. 
10 Wawancara dengan Bp. H. Sjamsudin Mustaqim, pada hari Sabtu, 5 Maret 2011 jam 07.05 
WIB. 
11

 Wawancara dengan Bp. Muhammad Nafi’, pada hari Sabtu, 5  Maret 2011 jam 10.30 WIB 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik mengangkat penelitian 

berjudul: 

KEBERHASILAN  BELAJAR  MEMBACA  AL-QUR’AN  DENGAN  

PANDUAN  TARSANA (TARTIL SARI’ NAGHAM) Studi Kasus Di 

Desa Beran Ngawi Jawa Timur. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan 

panduan TARSANA ? 

2. Apa kelebihan dan kekurangan pembelajaran membaca  Al-Qur’an dengan 

panduan TARSANA ? 

3. Bagaimana hasil yang dicapai dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an 

dengan  panduan TARSANA ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan implementasi pembelajaran 

membaca  Al-Qur’an dengan  panduan TARSANA. 

b. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan kelebihan dan kekurangan  

pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan panduan TARSANA. 
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c. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan hasil yang dicapai dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan panduan TARSANA. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan dari penyusunan ini adalah : 

a. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam upaya 

pengembangan serta peningkatan kualitas belajar membaca Al-

Qur’an dengan panduan TARSANA. 

b. Memberikan masukan kontribusi bagi pengembangan keilmuan 

dalam pembelajaran dan pengajian Al-Qur’an. 

c. Menambah khasanah ilmu pengetahuan, khususnya yang terkait 

dengan belajar membaca Al-Qur’an panduan TARSANA. 

d. Sebagai bahan kajian untuk peneliti lain, khususnya mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut yang terkait dengan penelitian serupa.  

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran yang penulis lakukan terhadap beberapa 

peneliti yang sudah dilakukan sebelumnya, ada beberapa penelitian yang 

dianggap relevan dengan penelitian ini, antara lain : 

1. Skripsi karya Fitri Rahmawati, mahasiswi jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009. Dalam 

skripsinya, ia mengangkat sebuah penelitian yang berjudul “ 

Penerapan Metode Yanba’u Dalam Pembelajaran Pendidikan 
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Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Husnut Tilawah 

Payaman Mejobo Kudus “. 

Penelitian ini mendiskripsikan tentang metode Yanba’u yang 

merupakan  panduan baca tulis dan menghafal Al-Qur’an yang 

disusun berdasarkan tingkatan pembelajaran Al-Qur’an dari 

mengetahui, membaca, serta menulis huruf hijaiyah, kemudian 

memahami kaidah atau hukum-hukum membaca Al-Qur’an. 

Namun, metode ini kurang menarik bagi peserta didik, karena 

dalam kegiatannya masih menggunakan papan tulis dan 

membutuhkan waktu yang tidak singkat untuk mempelajari Al-

Qur’an. 

2. Skripsi karya Fudholi Ariyadi, mahasiswa jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogayakarta tahun 2010. Dalam 

skripsinya, ia mengangkat sebuah penelitian yang berjudul “ 

Belajar Membaca Al-Qur’an Tanpa Pengenalan Huruf 

Hijaiyah (Penerapan Metode Al-Qur’an Quantum System 

(QQS) di SD Muhammadiyah Miliran Yogyakarta) “. 

Penelitian ini mendiskripsikan tentang sebuah metode belajar 

Al-Qur’an dengan pendekatan logika murni dengan huruf-huruf  

kesan. Dengan metode ini, seseorang akan langsung mampu 

membaca Al-Qur’an walau tanpa harus mengenal huruf 

hijaiyah sekalipun. Namun, hasil pembelajaran QQS di SD 
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Muhammadiyah ini belum maksimal. Karena, kemampuan eja 

dan baca sebagian anak terhadap huruf biasa (huruf latin) masih 

kurang. Padahal, penguasaan terhadap abjad latin menjadi  

modal dasar untuk belajar membaca Al-Qur’an dengan metode 

QQS. Selain itu, ada faktor lain yang menyebabkan 

pembelajaran ini tidak maksimal yaitu daya tangkap dan 

kemampuan mengingat anak relatif lebih lambat bila 

dibandingkan dengan orang dewasa. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Faridah Ahmad, mahasiswi jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010 yang 

berjudul “ Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Melalui Metode Iqra Pada Siswa Kelas 

III MIN Patuk Gunungkidul “. Penelitian ini lebih 

memfokuskan mengenai pembelajaran  Al-Qur’an dengan 

menggunakan metode Iqra’, yang dalam pelaksanaannya 

dilakukan dalam tiga siklus untuk melihat dan mengindikasikan  

perkembangan belajar membaca Al-Qur’an siswa. Tindakan 

kelas tersebut cukup berhasil karena setahap demi setahap 

siswa dapat mengikuti pelajaran tersebut dengan baik yang 

ditandai dengan jumlah siswa yang semakin meningkat dalam  

ijian atau evaluasi pembelajaran Al-Qur’an yang dilakukan di 

dalam kelas di tiap-tiap siklus. Hal ini menunjukkan bahwa 
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melalui metode Iqra siswa lebih aktif dan memperhatikan apa 

yang diajarkan oleh guru karena dalam hal ini siswa yang lebih 

banyak aktif dibanding guru.  

Dari ketiga penelitian di atas, berbeda dengan apa yang penulis teliti. 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil permasalahan pada Keberhasilan 

Belajar Membaca Al-Qur’an dengan Panduan TARSANA (Tartil Sari’ 

Nagham) terutama mengenai implementasi, kelebihan, kekurangan, dan hasil 

yang dicapai dalam  pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan panduan 

TARSANA. 

E. Landasan Teoritik 

1. Pengertian Keberhasilan Belajar Membaca Al-Qur’an 

a. Keberhasilan  

Keberhailan adalah akhir dari sebuah proses yang dilakukan oleh 

seorang dalam upaya mencapai suatu tujuan secara maksimal dan 

terarah.12 

b. Belajar 

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan 

suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi 

lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu 

penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan. Belajar 
                                                             
12 http://ridwan202.wordpress.com/2009/04/28/keberhasilan-pengajaran/  diakses pada tanggal 10 
November 2011, jam 18.05 WIB 
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adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi 

dengan lingkungannya.13 Di dalam interaksi inilah terjadi serangkaian 

pengalaman-pengalaman belajar. 

Pengalaman sebagai sumber pengetahuan dan keterampilan, 

bersifat pendidikan, yang merupakan satu kesatuan di sekitar tujuan 

peserta didik. Pengalaman pendidikan bersifat kontinue dan interaktif 

serta membantu integrasi pribadi peserta didik secara garis besar. 

Tujuan belajar ada tiga : (1) untuk mendapatkan pengetahuan, 

(2) untuk penanaman konsep dan keterampilan, dan (3) pembentukan 

sikap. Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan 

tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi 

tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku memiliki 

unsur subjektif   ( rohaniah ) dan unsur motoris ( jasmaniah ). Tingkah 

laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan tampak 

pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut. Adapun aspek-aspek 

itu adalah : (1) pengetahuan, (2) pengertian, (3) kebiasaan, (4) 

keterampilan, (5) apresiasi, (6) emosional, (7) hubungan sosial, (8) 

jasmani, (9) budi pekerti, (10) sikap.14 Jika seseorang telah melakukan 

perbuatan belajar, maka akan terlihat terjadinya perubahan dalam salah 

satu atau beberapa aspek tingkah laku tersebut. 

c. Membaca 

                                                             
13 Oemar Hamalik,  Proses Belajar Mengajar  (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 27-28. 
14 Oemar Hamalik, Proses., hal. 29-30. 
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“Membaca” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

“perbuatan atau proses yang sedang dilakukan dengan melihat serta 

memahami dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya di 

hati)”.15 

d. Al-Qur’an 

Al-Qur’an secara etimologi diambil dari kata qara a yang 

berarti sesuatu yang dibaca. Jadi, Al-Qur’an secara lughawi adalah  

sesuatau yang dibaca. Atau pengertian Al-Qur’an sama dengan bentuk 

mashdar (bentuk kata benda), yakni al qira’ah yang berarti 

menghimpun dan mengumpulkan. Al-Qur’an menghimpun beberapa 

huruf, kata, dan kalimat satu dengan yang lain secara tertib, sehingga 

tersusun rapi dan benar. 16 

Secara terminologi, Al-Qur’an merupakan kitab suci yang 

dijadikan sebagai pegangan hidup umat Islam sedunia yang diturunkan 

kepada Rasulullah SAW untuk seluruh umat manusia.17 Hal ini sesuai 

dengan QS. Al- Jatsiyah: 20 18 sebagai berikut : 

#x‹≈yδ ç�È∝‾≈|Á t/ Ä¨$̈Ψ= Ï9 “Y‰ èδ uρ ×πyϑôm u‘uρ 5Θöθ s)Ïj9 šχθãΨ Ï%θãƒ ∩⊄⊃∪    

Artinya: “Al-Qur’an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk, dan 

rahmat bagi kaum yang meyakini”. 

                                                             
15 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1989), hal. 83. 
16 Fajrul Munawir, dkk, Al-Qur’an (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2005), hal. 
2-3. 
17 Muhammad Makhdlori, Keajaiban Membaca Al-Qur’an: Mengurai Kemukjizatan Fadhilah 
Membaca Al-Qur’an terhadap Kesuksesan Anda, Cet. II (Yogyakarta: DIVA Press, 2007), hal. 17. 
18 Al-Qur’an, 45: 20. 
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Ada 5 faktor penting terkait dengan definisi Al-Qur’an di atas, yaitu: 

1) Al-Qur’an adalah kalam Allah atau firman Allah. 

2) Al-Qur’an hanya diberikan kepada Nabi Muhammad. 

3) Al-Qur’an sebagai mukjizat. 

4) Diriwayatkan secara muttawatir, dan 

5) Membacanya dicatat sebagai amal ibadah. 

e. Belajar Membaca Al-Qur’an 

Adapun yang dimaksud dengan keberhasilan belajar membaca 

Al-Qur’an adalah suatu proses dalam membaca serta memahami 

(dengan melisankan atau hanya di hati) dari apa yang tertulis dalam 

Al-Qur’an yaitu kitab suci pegangan hidup umat Islam sedunia yang 

diturunkan kepada Rasulullah SAW untuk seluruh umat manusia yang 

dilakukan oleh seorang dalam upaya mencapai suatu tujuan secara 

maksimal dan terarah.  

f. Metode  

“Metode”  berasal dari dua kata, yaitu “meta”  yang berarti 

“melalui” dan “hodos”  yang berarti “jalan”. Jadi, metode berarti “jalan 

yang dilalui”. 19  Secara umum, metode adalah “suatu cara yang 

dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.20 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru tidak harus terpaku dengan 

menggunakan satu metode, tetapi guru sebaiknya menggunakan 

                                                             
19 Al-Rasyidin, Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis, dan 
Praktis (Jakarta: Ciputat Press, 2005), hal. 65. 
20 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta:PT. Rineka Cipta, 
1996), hal. 53. 
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metode yang bervariasi agar jalannya pembelajaran tidak 

membosankan, tetapi menarik perhatian peserta didik. Tetapi juga 

penggunaan metode yang bervariasi tidak akan menguntungkan 

kegiatan pembelajaran bila penggunaannya tidak tepat dan sesuai 

dengan situasi yang mendukungnya dan dengan kondisi psikologis 

peserta didik. Oleh karena itu, disinilah kompetensi guru diperlukan 

dalam pemilihan metode yang tepat. 

g. Metode Pembelajaran Al-Qur’an 

Dalam setiap pembelajaran, metode atau metoda mempunyai 

posisi penting yaitu untuk membantu keberhasilan pengajaran seorang 

guru. Metode itu bertujuan untuk membantu siswa dalam proses 

belajar demi tercapainya tingkat keberhasilan yang maksimal seperti  

yang sudah menjadi tujuan utama dari  pembelajaran sekaligus bisa 

bertahan lama sehingga dapat mempribadi dalam diri manusia sebagai 

sikap dan perilaku yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari. 

Metode atau metoda berasal dari dua kata yaitu meta yang 

artinya “melalui’ dan hodos yang berarti “jalan” atau “cara”. Jadi, 

metoda artinya suatu jalan yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan.21 

Secara umum, metode pembelajaran adalah cara yang 

dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada 

saat berlangsungnya pembelajaran. Oleh karena itu, peranan metode 

pembelajaran sebagai alat untuk menciptakan proses belajar dan 

                                                             
21 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam II, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 99. 
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berbagai kegiatan belajar siswa Sehubungan dengan kegiatan 

pembelajaran diperlukan kelincahan guru dalam mempergunakan 

metode tersebut. Disamping itu juga harus pandai-pandai memilih 

metode pembelajaran yang benar-benar tepat dan sesuai dengan materi 

yang akan disajikan.22 

Sedangkan yang dimaksud dengan metode pembelajaran Al-

Qur’an adalah memberikan tuntunan tentang jalan yang harus 

ditempuh didalam kegiatan menyampaikan materi ilmu Al-Qur’an 

kepada anak didik.23 

h. Macam-macam  Metode Pembelajaran Al-Qur’an 

1) Metode Qoidah Baghdadiyah 

Metode ini disebut juga dengan metode “ Eja “, berasal dari 

Baghdad masa pemerintahan khalifah Bani Abbasiyah. Tidak 

diketahui dengan pasti siapa penyusunnya. Dan telah satu abad 

lebih berkembang secara merata di tanah air. Secara khusus, 

materi-materinya diurutkan dari yang kongkrit ke abstrak, dari 

yang mudah ke yang sukar, dan dari yang umum sifatnya kepada 

materi yang terinci (khusus). Secara garis besar, Qoidah 

Baghdadiyah memerlukan 17 langkah. 30 huruf Hijaiyyah selalu 

ditampilkan secara utuh dalam tiap langkah. Seolah-olah sejumlah 

tersebut menjadi tema sentral dengan berbagai variasi. Variasi dari 

tiap langkah menimbulkan rasa estetika bagi siswa (enak didengar ) 
                                                             
22 Mahmud Yunus, Metodik, hal. 8. 
23 http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2043383-pengertian-metode-mengajar-al-
qur/#ixzz1P7ph3dfA, diakses  pada tanggal 12 Mei 2011, jam 10.55 WIB. 
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karena bunyinya bersajak berirama. Indah dilihat karena penulisan 

huruf yang sama. Metode ini diajarkan secara klasikal maupun 

privat. 24  Langkah-langkah metode Qoidah Baghdadiyah ini 

adalah: 

a) Pengenalan huruf Hijaiyah baik bentuk maupun bunyi serta 
pengucapannya dengan tepat. 

b) Setiap huruf Hijaiyah diulang kembali dan dikembangkan 
dengan member harakat fathah. 

c) Setiap huruf Hijaiyah tersebut diulang kembali diberi 
fathah, kasrah, dan dlammah. 

d) Setiap huruf Hijaiyah tersebut diulang kembali dan 
dikembangkan dengan harakat tanwin (fathataini,  
kasrataini, dan dlammataini). 

e) Setiap huruf Hijaiyah tersebut  diulang kembali berbasis 
fathah dan dihubungkan dengan huruf bertasydid serta 
fathah maddah dengan alif diakhirnya. 

f) Setiap huruf Hijaiyah tersebut diulang kembali dan 
digabungkan huruf ya sukun di akhirnya. 

g) Langkah ini terdiri dari 6 macam materi yaitu: 
(1) Setiap huruf Hijaiyah diulang kembali dikembangkan 

dan diakhiri oleh huruf berbasis fathah. 
(2) Setiap huruf Hijaiyah diulang kembali dan 

dikembangkan dengan memberi fathah dan alif serta 
diikuti oleh huruf wawu sukun berbunyi au maddah dan 
diakhiri oleh huruf berbasis fathah. 

(3) Setiap huruf Hijaiyah diulang kembali dan 
dikembangkan dengan memberi dlammah dengan huruf 
wawu sukun dan diakhirnya huruf berbasis fathah. 

(4) Setiap huruf Hijaiyah diulang kembali dan 
dikembangkan dengan memberi fathah, serta diikuti 
oleh huruf ya sukun berbunyi ai maddah dan 
diakhirinya huruf berbasis fathah. 

(5) Setiap huruf Hijaiyah diulang kembali dan 
dikembangkan . 

(6) Setiap huruf Hijaiyah diulang kembali berbasis fathah 
dan dikembangkan dengan  memberi fathah maddah 
dengan alif dan diakhiri huruf yang berbasis tanwin 
(dlammataini). 

                                                             
24

 http://pasaronlineforall.blogspot.com/2010/12/metode-baghdadiyah.html, diakses pada tanggal 
11 November 2011 Jam 13.15 WIB 
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h) Langkah ke delapan ini merupakan latihan keterampilan 
membaca ungkapan yang terdiri dari huruf-huruf yang 
hampir sama bentuknya tetapi bunyinya berbeda. 

i) Setiap huruf Hijaiyah diulang kembali dengan 
mengembangkan materi-materi langkah ke tujuh 
dihubungkan dengan huruf mati akhirnya. 

j) Setiap huruf Hijaiyah diulang kembali berbasis fathah, 
diiringi dengan huruf berbasis fathah pula kemudian 
dihubungkan kepada huruf akhir bertasydid dan berbasis 
fathah. 

k) Setiap huruf Hijaiyah diulang kembali berbasis kasrah 
disambung dengan huruf berbasis fathah, kemudian 
diakhiri oleh huruf bertasydid dan berbasis fathah pula. 

l) Setiap huruf Hijaiyah diulang kembali berbasis dlammah, 
disambung dengan huruf berbasis fathah, kemudian diakhiri 
oleh huruf bertasydid berbasis fathah. 

m) Setiap huruf awal berbasis dlammah, disambung dengan 
huruf berbasis kasrah dan diakhirnya huruf berbasis fathah. 

n) Pada langkah ini diperlukan huruf yang berbasis fathah 
maddah dengan alif diakhiri/dihubungkan dengan huruf ya 
tanpa bunyi (mu’tal akhir). 

o) Setiap huruf Hijaiyah diulang kembali berbasis fathah 
maddah dengan alif, huruf berikutnya berbasis kasrah dan 
diakhirnya huruf berbasis dlammataini. 

p) Setiap huruf Hijaiyah diulang kembali berbasis fathah 
maddah dengan alif, huruf berikutnya berbasis kasrah dan 
diakhirnya huruf berbasis dlammataini. 

q) Setiap huruf Hijaiyah diulang kembali berbasis fathah, 
huruf berikutnya kasrah maddah dengan ya sukun dan 
diakhiri huruf berbasis dlammataini.25 
Jadi, penerapan metode Qoidah Baghdadiyah adalah 

perbuatan menerapkan sebuah metoda eja untuk memberikan 

kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 

2) Metode An-Nuur 

Metode An-Nuur adalah metode pembelajaran baca Al-

Qur’an khusus dewasa atau orang tua yang menggunakan 

pendekatan kognitif dan analogi sederhana dalam memperkenalkan 

                                                             
25 Departemen Agama RI, Metode-metode Membaca Al-Qur’an di Sekolah Umum, (Jakarta: 
Departemen Agama RI, 1998), hal. 66-75. 
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bunyi dan bentuk huruf-huruf Hijaiyah. Pelajar dibimbing 

menghafal huruf Hijaiyah baik dengan cara diturut, dibalik, diacak, 

serta ditulis. Kemudian dikenalkan dengan huruf yang berubah 

bentuk, huruf yang dipotong ekornya, huruf yang punya titik, cara 

mengucap huruf yang benar, hingga paham tanda baca.  

Dalam memperkenalkan tanda baca Arab, metode ini 

memakai istilah-istilah seperti huruf rakyat (alif sampai ya), huruf 

tentara (huruf yang bersukun atau mati), dan huruf raja (huruf 

bertasydid). Konsep belajar menurut metode An-Nuur adalah 

bersuara keras, memperhatikan bentuk huruf dan cirri titik-titiknya, 

sering diucapkan berulang-ulang, memahami huruf yang berubah 

dari aslinya dan mampu membaca semua huruf dengan cepat. 

3) Metode Al-Barqy 

Al-Barqy adalah nama salah satu metode belajar membaca 

Al-Qur`an. Al-barqy diambil dari bahasa Arab ‘Barqun’ yang 

artinya ‘Kilat’, oleh karena itu metode ini dapat membantu kita 

cepat dalam belajar membaca Al-Qur`an. Dari segi waktu metode 

ini ada yang diset untuk anak-anak yaitu 8 jam dan untuk dewasa 

atau orang tua paling singkat adalah 200 menit.26 

Pendekatan yang digunakan dalam metode Al-Barqy adalah 

pendekatan kognitif atau gestalt. Pendekatan ini mementingkan 

keseluruhan, sehingga dalam proses pembelajaran materi yang 

                                                             
26 http://albarqy8200.blogspot.com/2009/02/metode-cepat-belajar-bahasa-arab-dan.html diakses 
pada tanggal 10 November  2011, Jam 17.45 WIB 
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disampaikan akan lebih bermakna. Metode Al-Barqy menggunakan 

gabungan antara metode SAS (dengan pengamatan sebuah struktur, 

pemisahan, pemilihan, dan pemaduan) dengan diksi lokal pada 

bunyi-bunyi huruf Arab yang ada padanannya dengan bunyi huruf 

bahasa Indonesia. Maka diksi lokal hanya digunakan dalam 

pengenalan 4 kata lembaga, yang disusun dalam kalimat bahasa 

Indonesia. Kata lembaga dengan pendekatan ini telah dimiliki 

nenek moyang, yaitu kata kunci yang digunakan dalam 

mengajarkan  huruf Jawa, yaitu: 

a) HA – NA – CA – RA – KA 

b) DA – TA – SA – WA – LA 

c) PA – DA – JA – YA – NYA 

d) MA – GA – BA – THA – NGA 

Kata lembaga yang digunakan dalam metode Al-Barqy yaitu : 

a) A – DA – RA – JA  

b) MA – HA – KA – YA  

c) KA – TA – WA – NA  

d) SA – MA – LA – BA  

 Tiap kata lembaga tersebut hanya terdiri dari 4 suku kata, 

karena jumlah huruf yang dicapai lebih sedikit, yaitu setengah dari 

huruf Arab yang mirip dengan bahasa Indonesia. Tiap kata 

lembaga ini memiliki arti, sehingga membuat peserta anti lupa. 
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Kata lembaga tersebut harus diingat dan dihafalkan, karena dapat 

digunakan sebagai kata kunci apabila lupa. 

Teknik yang digunakan dalam penyampaian materi adalah: 

a) Konsentrasi menggunakan titian ingatan. 

b) Mengelompokkan bunyi untuk mengenal atau pindah dari 

huruf yang telah dikenal ke huruf yang sulit. 

c) Isyarat bunyi. 

d) Pengenalan dengan titian unta. 

e) Menggunakan latihan bacaan untuk kepekaan atau kefasihan 

membaca.  

4) Metode Iqra’ 

Dalam metode Iqra’, cara membaca huruf-huruf Hijaiyah 

telah dimodifikasi, yaitu dengan mencari padanan huruf-huruf 

latin. Sistematika penyampaian materi dalam buku Iqra’ adalah 

sebagai berikut: 

Pada jilid I diajarkan cara membaca 28 huruf Hijaiyah, 

dengan harakat fathah. Kemudian diakhiri EBTA. Syarat lulus 

adalah hafal bunyi seluruh huruf Hijaiyah tersebut. Pada jilid 2 

diajrkan tentang huruf-huruf yang dirangkai, mulai dari bentuk 

yang sederhana sampai pada rangkaian yang terdiri dari 4 huruf. 

Siswa juga diajarkan dengan bacaan panjang (mad) yaitu pada 

huruf yang berfathah ditambah dengan  huruf alif. Pada jilid 3 

diajarkan dengan bacaan mad huruf berkasrah ditambah dengan 
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huruf ya’ dengan bacaan mad yang berdlomah ditambah dengan 

huruf wawu. Pada jilid ini terdapat latihan membaca dari kata-kata  

dan kalimat yang berasal dari Al-Qur’an. Kemudian pada jilid 4 

diperkenalkan harakat tanwin dan bacaan huruf-huruf yang 

bersukun. Untuk jilid 5 dan 6 mulai diperkenalkan Ilmu Tajwid, 

yaitu dari yang sederhana, misalnya Qalqalah, Lam Qamariyah, 

dan Lam Syamsiyah, Idhgam, Ikhfa’, sampai pada macam-macam 

mad.   

Metode ini disusun secara sistematis dan urut mulai dari 

bahan ajar yang paling ringan sampai yang berat. Buku 

pembelajaran Iqra’ terdiri dari jilid I sampai jilid VI. 

F. Metode Penelitian 

Secara umum, metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.27 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

  Jenis penelitian yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah 

penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan 

langsung ke daerah objek penelitian, guna memperoleh data yang 

berhubungan dengan Keberhasilan Belajar Membaca Al-Qur’an dengan 

Panduan TARSANA (Tartil Sari’ Nagham) di Desa Beran Ngawi Jawa 

Timur. 

                                                             
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitataif, dan R&D  Cet.VI 
(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 3. 
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  Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi pendidikan, 

artinya masalah ini dilihat dari sudut pandang psikologi. Secara umum, 

psikologi pendidikan bermaksud untuk menerapkan psikologi ke dalam 

proses yang membawa perubahan tingkah laku. Penelitian ini akan melihat 

manfaat dari pembelajaran membaca Al-Qur’an panduan TARSANA 

dengan perubahan kemampuan santri dalam membaca Al-Qur’an, setelah 

mempelajari panduan  pembelajaran ini.  

2. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini mengambil tempat di Desa Beran Ngawi Jawa 

Timur, yang mana dalam pembelajaran tersebut bertempat di masjid, 

musholla, sekolah, gedung pertemuan, ataupun rumah penduduk di Desa 

Beran. 

3. Subyek Penelitian  

  Adapun yang  menjadi subyek dalam penelitian ini adalah: 

a. Penyusun TARSANA yaitu Bapak H. Sjamsudin Mustaqim, S. Ag 

b. Sekretaris Desa Beran yaitu Bapak Siswo 

c. Masyarakat Beran  Ngawi, 10 orang 

d. Ustadz dan Ustadzah  TARSANA 

e. Pengurus TARSANA 

f. Santri TARSANA, 20 orang 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Ada beberapa teknik yang digunakan untuk memperoleh data dan 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, meliputi: 
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a. Teknik Wawancara atau Interview 

 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  

 Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu wawancara tidak 

terstruktur, artinya wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.28 

 Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara dengan 

penyusun TARSANA yaitu Bapak H. Sjamsudin Mustaqim, 

S.Ag, Sekretaris Desa Beran yaitu Bapak Siswo, ustadz dan 

ustadzah TARSANA, serta santri TARSANA. 

b. Teknik Observasi 

 Sutrisno Hadi, sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono 

mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan. 

 Dalam proses observasi ini, penulis melakukan pengamatan 

terhadap proses belajar mengajar TARSANA, kemudian penulis 

                                                             
28 Sugiyono, Metode,  hal. 197. 
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juga mengamati bagaimana tehnik pengajaran yang dilakukan 

oleh ustadz dan ustadzah TARSANA. 

c. Teknik Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik 

dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.29 Pengumpulan 

data melalui metode dokumentasi digunakan untuk menghimpun 

data-data belajar membaca Al-Qur’an dengan panduan 

TARSANA, foto-foto kegiatan pembelajaran panduan 

TARSANA, letak geografis desa Beran, arsip data ustadz, arsip 

data santri, arsip daftar struktur organisasi desa Beran dan 

pengurus TARSANA, dan yang berhubungan dengan penelitian 

ini. 

5. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, uji keabsahan data dilakukan dengan teknik 

Triangulasi. Triangulasi adalah salah satu cara yang digunakan untuk 

menguji keabsahan data dari analisis hasil penelitian. Teknik triangulasi 

lebih mengutamakan keberhasilan proses dan hasil yang dilakukan. Oleh 

karena itu, triangulasi dapat dilakukan dengan menguji apakah proses dan 

hasil yang digunakan sudah berjalan dengan baik. Triangulasi juga dapat 

                                                             
29 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 86. 
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dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti dengan pemahaman 

informan tentang hal-hal yang diinformasikan  informan kepada peneliti.30 

Dalam triangulasi data, peneliti menggunakan triangulasi sebagai 

teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya 

triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek 

penelitian. 

Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang 

berbeda yaitu wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi ini selain 

digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk 

memperkaya data. Denzin membedakan empat macam triangulasi 

diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik 

dan teori. Pada penelitian ini, dari keempat macam triangulasi tersebut, 

peneliti hanya menggunakan teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan 

sumber. 

Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai 

kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut :31 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

                                                             
30 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif , (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada: 2005) 
hal. 191-192 
31http://goyangkarawang.com/2010/02/trianggulasi-dan-keabsahan-data-dalam-penelitian/, diakses 
pada tanggal 24 Juni 2011 pukul 09.15 WIB 
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b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan  masyarakat dari berbagai kelas. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

6.   Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan 

data kedalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 

data.  

Dalam rangka menganalisis data-data yang diperoleh dari hasil 

penelitian, maka disini diterapkan metode analisis data kualitatif. Dalam 

analisis data tersebut digunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu 

analisis data yang memberikan predikat pada variabel yang diteliti sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya32. 

Sedangkan analisis data dari hasil penelitian ini, dilakukan 

berdasarkan analisis deskriptif, sebagaimana yang dikembangkan oleh 

Milles & Huberman. Analisis tersebut terdiri dari tiga alur analisis yang 

berinteraksi yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

                                                             
32 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 353. 
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a. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar, yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasi 

data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan data verifikasi.33  

b. Penyajian Data 

Penyajian data disini dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.34 Tujuan penyajian data ini adalah memudahkan pemahaman 

terhadap apa yang diteliti dan bisa segera dilanjutkan penelitian ini 

berdasarkan penyajian yang telah difahami. Dengan menyajikan data, 

akan memudahkan  peneliti untuk memahami apa yang terjadi. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Dari kumpulan makna setiap kategori, penulis berusaha mencari 

esensi dari setiap tema yang disajikan dalam teks naratif yang berupa 

fokus penelitian. Setelah analisis dilakukan, maka penulis dapat 

menyimpulkan hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah yang 

telah ditetapkan oleh penulis. 

Dari hasil pengolahan dan penganalisisan data ini kemudian diberi 

interpretasi terhadap masalah yang pada akhirnya digunakan penulis sebagai 

dasar untuk menarik kesimpulan. Pola pikir dalam penarikan kesimpulan 

                                                             
33 Matthew B. Miles, dkk., Analisa Data Kualitatif, (Jakarta : UI-Press, 1993), hal.16. 
34 Ibid., hal.17. 
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adalah pola induktif-deduktif, yaitu pola dengan menarik kesimpulan dari hal-

hal umum ke hal yang khusus. Setelah semua dijabarkan dan dianalisis, 

langkah terakhir adalah menarik sebuah kesimpulan dari semua data yang telah 

diperoleh. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan skripsi ini, 

penulis memaparkan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum skripsi 

ini. Adapun sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut : 

Bab I. Pendahuluan, yang menguraikan tentang latar belakang masalah 

yang mendasari penelitian. Selanjutnya adalah rumusan masalah yang berisi 

tentang masalah-masalah yang akan diteliti, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, landasan teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II.  Berisi tentang gambaran umum. Dalam bab ini akan 

menguraikan tentang gambaran umum masyarakat Beran dan TARSANA, 

yang meliputi letak geografi desa Beran, data kependudukan, mayoritas 

keagamaan, keadaan masyarakat desa Beran, latar belakang berdirinya 

TARSANA, sekilas tentang panduan TARSANA, struktur organisasi, keadaan 

ustadz-ustadzah, keadaan santri, dan jenis kegiatan TARSANA. 

Bab III . Berisi tentang inti penelitian dan pembahasannya. Dalam bab 

ini akan membahas tentang tujuan dalam pembelajaran TARSANA, 

implementasi pembelajaran TARSANA, kelebihan dan kekurangan 
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pembelajaran TARSANA, serta hasil yang dicapai dalam pembelajaran 

TARSANA.  

Bab IV. Penutup, yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup. Pada bab ini juga dicantumkan daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

yang berisi dokumen-dokumen penting yang diperlukan bagi keabsahan 

penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Keberhasilan Belajar Membaca 

Al-Qur’an dengan Panduan TARSANA di Desa Beran Ngawi Jawa Timur, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Konsep dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan panduan 

TARSANA yakni: 

TARSANA tersusun dari beberapa unsur yaitu Tartil, Sari’, dan 

Nagham. TARSANA adalah panduan belajar membaca Al-Qur’an yang 

sangat efektif dan efisien. Materi belajar dibuat sepadat mungkin, sehingga 

hanya terdiri dari 7 halaman, ditambah 1 halaman materi tajwid. Belajar 

Al-Qur’an dengan panduan TARSANA membutuhkan waktu yang relatif 

singkat. Bila diikuti dengan baik dan benar, dapat ditempuh  dalam waktu 

7 hari, setiap hari berdurasi 1 jam, santri sudah bisa membaca Al-Qur’an. 

Selanjutnya, dalam  tempo 3 bulan santri sudah khatam Al-Qur’an 30 juz. 

Lagu yang digunakan dalam pembelajaran TARSANA adalah vokal 

suara indah tunggal (tanpa diiringi alat musik) dan tidak terikat oleh not 

balok serta khusus dipergunakan untuk memperindah suara dalam  

membaca Al-Qur’an. Setiap pertemuan pembelajaran TARSANA, selalu 

diselingi dengan menyanyi. Teks nyanyian tertulis di dalam buku pedoman 

TARSANA, dan lagu yang digunakan dalam nyanyian tersebut sama 
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dengan lagu yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an 

dengan panduan TARSANA 

2. Tujuan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan panduan 

TARSANA meliputi: 

a. Tujuan secara umum, yaitu ikut serta berupaya memberantas buta 

huruf Al-Qur’an bagi kaum muslim dan pengembangan pemahaman 

Al-Qur’an kepada masyarakat. 

b. Tujuan secara khusus, yaitu untuk membantu atau mempermudah 

seseorang dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, 

menumbuhkembangkan minat belajar membaca Al-Qur’an, 

menumbuhkan rasa gemar mempelajari dan membaca Al-Qur’an, dan 

meningkatkan kualitas bacaan terutama untuk bacaan tartil dan 

dilagukan. 

3. Implementasi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan panduan 

TARSANA 

a. Materi yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an 

dengan panduan TARSANA meliputi: (a) materi pokok, yaitu seluruh 

materi dalam buku panduan pembelajaran membaca Al-Qur’an 

panduan TARSANA, dan (b) materi penunjang, yaitu materi dari 

beberapa kitab yang relevan seperti tajwid, gharaibul kalimah, dan 

tafsir. 
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b. Metode yang digunakan dalam pembelajaran TARSANA adalah: (a) 

metode drill , (b) metode sorogan, (c) metode ceramah, dan (d) metode 

tanya jawab. 

c. Evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an 

dengan panduan TARSANA adalah menggunakan sistem evaluasi non 

tes berupa observasi partisipatif dan tes lisan sebagai salah satu bentuk 

evaluasi kualitatif, kemudian sistem penilaiannya lebih cenderung ke 

individu. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan 

Panduan TARSANA 

a. Kelebihan : 

1) Belajarnya mulai dari huruf hijaiyah, kemudian sekaligus 

menggunakan nagham atau lagu Al-Qur’an. 

2) Cepat bisa membaca, dan  melagukan Al-Qur’an. 

3) Menyenangkan, merindukan, menggembirakan, mengesankan. 

4) Setelah bisa membaca Al-Qur’an, maka santri akan lebih 

bersemangat untuk membacanya. 

5) Silaturahmi dan solidaritas  antar santri semakin akrab. 

6) Masjid atau tempat-tempat yang digunakan untuk proses 

pembelajaran akan  semakin ramai dan makmur. 

b. Kekurangan : 

1) Santri yang belajar mulai dari nol sampai khatam, ternyata masih 

banyak yang belum lancar membacanya. 
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2) Kekurangan ustadz. 

3) Ustadz masih kurang percaya diri untuk mengajar panduan ini. 

4)  Sistem evaluasi tidak sistemik. 

5. Hasil yang dicapai dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan 

Panduan TARSANA adalah sebagai berikut: 

a. Semakin meningkatnya semangat belajar membaca Al-Qur’an. 

b. Santri sangat antusias mempelajari Al-Qur’an dengan metode 

TARSANA. 

c. Menjadi gemar untuk mempelajari TARSANA. 

d. Menumbuhkembangkan minat belajar Al-Qur’an. 

e. Menumbuhkembangkan minat membaca Al-Qur’an. 

f. Meningkatkan kualitas bacaan santri  sesuai dengan ilmu tajwid. 

g. Masyarakat Islam di  Kabupaten Ngawi, khususnya di Desa 

Beran Ngawi Jawa Timur banyak yang sudah bisa membaca Al-

Qur’an dengan baik sesuai ilmu tajwid dan memahami isi Al-

Qur’an, mulai dari usia kanak-kanak sampai orang tua. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, sebagai bahan pertimbangan bagi 

pihak-pihak terkait, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi lembaga TARSANA, secara umum perlu adanya pengembangan dan 

peningkatan sistem pembelajaran serta pengembangan sistem evaluasi, 

yaitu perlu adanya teknik evaluasi sistemik yang dapat mengukur 
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kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotorik peserta didik pada 

pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan panduan TARSANA. 

2. Bagi masyarakat desa Beran, perlu adanya peningkatan kerjasama yang 

baik dan positif dengan lembaga TARSANA khususnya pengurus 

TARSANA agar hubungan silaturahmi antara masyarakat dengan pihak 

pengurus lembaga dapat terjalin dengan baik dan tidak ada 

kesalahpahaman. 

3. Bagi ustadz dan ustadzah, perlu adanya pengembangan metode 

pembelajaran, yaitu dengan memperkaya penggunaan metode-metode 

lainnya yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Selain itu, ustadz 

harus menambah kesabaran dalam menghadapi santriwan santriwati yang 

beraneka ragam kemampuan dan daya pikirnya. 

4. Bagi santriwan santriwati TARSANA, perlu adanya peningkatan  

semangat dan rajin dalam mengikuti kegiatan pembelajaran membaca Al-

Qur’an dengan panduan TARSANA agar kemampuan membaca Al-

Qur’an akan semakin baik dan benar menurut ilmu tajwid, serta 

menambah ilmu pengetahuan. 

 

C. Kata Penutup 

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi ini tanpa banyak hambatan. Ini merupakan buah pena yang terukir 

melalui sebuah penelitian, yang ditulis dengan penuh semangat dan penuh 
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perjuangan. Seluruh waktu, pikiran, dan tenaga sepenuhnya penulis curahkan 

demi terselesainya skripsi ini. Namun, penulis menyadari bahwa skripsi ini 

masih jauh dari sempurna. 

Maka dari itu penulis mengaharapkan kritik dan saran dari berbagai 

pihak demi perbaikan karya ilmiah ini. Namun, dibalik dari 

ketidaksempurnaan skripsi ini, penulis berharap dapat memberikan kontribusi 

keilmuan yang berarti bagi dunia pendidikan. 

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada seluruh pihak yang telah membantu dan memberikan kemudahan  

dalam penyusunan skripsi ini. 
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